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 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Library research 
yaitu sebuah penelitian yang dilaksanakan menggunakan literatur 
(kepustakaan) baik brupa karya tulis, membaca, menelaah, dan 
mengkaji buku-buku dan sumber tulisan yang berhubungan erat 
dengan masalah yang akan dibahas. Dengan pendekatan yang 
digunakan kualitatif karena penulis melakukan penelitian ini dari data-




In this study, the author uses the library research method, which is a research 
carried out using literature (library) in the form of written works, reading, 
studying, and reviewing books and written sources that are closely related to the 
problems to be discussed. The approach used is qualitative because the author 
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Pendahuluan 
Dalam perkembangan manusia dipengaruhi oleh pembawaan dan lingkungan, serta salah satu sifat 
hakiki manusia adalah mencapai kebahagian salah satunya yaitu membutuhkan agama.Salah satu usaha 
untuk memahami dan mengamalkan agama dengan baik dan benar adalah melalui pendidikan yaitu 
pembinaan keagamaan terhadap anak untuk menumbuhkan akhlak yang benar, juga mengajarkan moral 
dan ketentuan-ketentuan syariat Islam. 
Hal ini diakui bahwa pembinaan keagamaan berperan penting dalam menumbuhkan akhlak 
anak.1Anak adalah penerus generasi keluarga dan bangsa, perlu mendapat pendidikan yang baik sehingga 
potensi-potensi dirinya dapat berkembang dan tumbuh menjadi manusia yang memiliki kepribadiian yang 
tangguh dan memiliki berbagai macam kemampuan dan keterampilan yang bermanfaat. 
Akhlak atau karakter dalam Islam adalah sasaran utama dalam pendidikan.Pendidikan akhlak 
mencakup hubungan kepada Allah dan hubungan kepada sesama dan tujuan dari akhlak ialah hendak 
menciptakan manusia sebagai makhluk yang tinggi dan sempurna.Perumusan akhlak timbul sebagai media 
yang memungkinkan adanya hubungan yang baik antara kejiwaan dari tingkah laku lahiriah dan batiniah 
seseorang.2Ada banyak nilai yang bisa dikembangkan menjadi akhlak dari beberapa aspek yang bisa diambil 
dari kehidupan sekarang apalagi dimasa pandemi seperti ini. Proses pembinaan keagaaman juga membantu 
 
1 Sari Famularsih dan Arif Billah, “Pola pembinaan keagamaan anak jalanan dalam membentuk 
kepribadian, vol. 6, No. 1,  jurnal kajian pendidikan islam, (IAIN SALATIGA, 2014), hlm. 89-90. 
2 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2014), hlm.205. 
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memperkokoh akhlak dimasa pandemi sekarang dengan pembelajaran yang terencana dilakukan dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter atau akhlak dalam silabus pembelajaran. 
 
A. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research). 
Library research adalah sebuah penelitian yang dilaksanakan menggunakan literatur (kepustakaan) 
baik brupa karya tulis, membaca, menelaah, dan mengkaji buku-buku dan sumber tulisan yang 
berhubungan erat dengan masalah yang akan dibahas. Sedangkan untuk pendekatan penulis 
menggunakan pendekatan kualitatif.Penulis memilih penelitian ini karena data-data yang 
dikumpulkan adalah kata-kata bukan berupa angka.3 
Menurut R. Poppy Yaniawati, penelitian kepustakaan (Library research) lebih dari sekedar 
membantu melayani untuk persiapan kerangka penelitian tapi untuk mempertajam dan memperdalam 
kajian teoritisyang sekaligus memberi manfaat sebagi sumber data peneitian tanpa harus melakukan 
penelitian lapangan secara  langsung. Penelitian kepustakaan hendaknya dilakukan dimulai dari 
informasi yang umum, baru kemudian dri informasi yang lebih spesifik.Penelitian kepustakaan 
sebaiknya menggunakan sumber acuan pustakan yang menggunakan sumber primer, berasal dari hasil 
laporan penelitian ilmiah, seminar hasil penelitian, dan jurnal-jurnal penelitian. 
Penelitian kepustakaan (Library research) adalah pusat untuk berbagai litelatur agama amaupun 
litelatur umum, baik buku, jurnal, majalah, dokumen atau bentuk yang lain seperti kitab tafsir dan 
hadits serta konsep dan teori dari seorang tokoh dan lain sebagainya sehingga bisa menemukan, 
mengembangkan dan menguji kebenaran konsep dan teori dari pemikiran tersebut.4 
Ada dua teknik analisis data pada penelitian kepustakaan ini yaitu pertama, analisis ditunjukan 
untuk lebih menangkap inti dari fokus penelitian dilakukan melalui sumber-sumber yang dikumpulkan 
dengan proses aspek demi aspek sesuai dengan peta penelitian. Kemudian kedua, setelah dilakukan 
proses pengumpulan data hal yang harus dilakukan selanjutnya menganalisis data yang telah 
dikumpulkan dengan menentukan hubungan satu sama lain melalui aktifitas analisis  data yaitu reduksi 
data, display data dan gambaran kesimpulan.5 
B. Kajian Teori 
1. Pembinaan Keagamaan 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pembinaan yaitu proses perbuatan, cara membina, 
pembaharuan, penyempurnaan, usaha dan tindakan, tindakan ang dilakukan berdayya guna dan 
berhasil untuk memperoleh hasil yang terbaik.6Sedangkan keagamaan adalah sifat-sifat yang 
terdapat dalam agama atau segala sesuatu mengenai agama.Jadi pembinaan keagamaan adalah 
usaha yang dilakukan untuk memberikan pengarahan dan bimbingan dalam bidang agama menuju 
kearah yang lebih baik. 
Pembinaan juga diartikan sebagai suatu kegiatan yang mempertahankan dan 
menyempurnakan apa yang telah ada sesuai diharapkan. Pengertian tersebt dapat disimpulkan 
bahwa pembinaan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan apa yang 
suda ada kepada yang lebih sempurnah, baik yang sudah ada serta mendapatkan hal yyang belum 
dimiliki yaitu pengetahuan dan kecakapan yang baru.7Sedangkan agama berfungsi untuk 
memelihara integritas manusia dalam membina hubungan dengan Tuhan dan hubungan dengan 
alam yang mengitarinya. 
Dalam pembinaan keagamaan bahwa ang menjadi dasar pembinaan adalah ajaran-ajaran 
yang ada dalam al-Qur’an dan Sunnah yang semua telah difirmankan oleh Allah SWT.dan telah 
didabdakan oleh Rasululllah. Pembinaan keagamaan adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh 
 
3Ahmad ifham sholihin, Buku Pintar Ekonomi Islam, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013), hlm. 5.  
4Nursapia Harahap, Penelitian Kepustakaan, Vol. 08 No. 01, Jurnal Iqra’, (Dosen Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi IAIN-SU Medan, 2014), hlm. 68. 
5 Milya Sari, Penelitian Kepustakaan (Library research) Dalam Penelitian Pendidikan IPA, Vol.6 No. 1, 
Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, (Universitas Islam Negeri Imam Bonjol, 2020), hlm. 48. 
6Departemen Pendidikan dan Budaya, Kamus Bahasa Indonesia, 1990, hlm. 117. 
7Sari Famularsih dan Arif Billah, “Pola pembinaan keagamaan anak jalanan dalam membentuk 
kepribadian, vol. 6, No. 1,  jurnal kajian pendidikan islam, (IAIN SALATIGA, 2014), hlm. 92. 
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seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-
kesulitan rohaniyah dalam lingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu mengatasinya sendiri 
karena timbul kesadaran atau penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa 
sehingga timbul pada diri pribadinya suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup saat sekarang dan 
masa depannya.8 
Pembinaan keagamaan merupakan sebagai proses dalam  usaha membina dan 
mengembangkan pribadi manusia dari aspek-aspek kerohanian dan jasmaninya juga harus 2 
berlangsung secara bertahap. Oleh karena suatu pematangan yang bertitik akhir pada optimalisasi 
perkembangan atau pertumbuhan, baru dapat tercapai bila mana berlangsung melalui proses demi 
proses kearah tujuan akhir perkembangan atau pertumbuhannya.9 
Mohammad At-Toumy As-Syaubany, menjabarkan ada 3 tujuan dalam pembinaan 
keagamaan, yaitu:10 
a. Tujuan yang berkaitan dengan individu yang mencakup perubahan berupa pengetahuan, 
tingkah laku, jasmai dan rohani dan kemampuan-kemapuan yang harus dimiliki untuk hidup 
didunia dan diakhirat; 
b. Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat yang mencakup tingkah laku individu dalam 
masyarakat, perubahan kehidupan masyarakat, serta memperkaya pengalaman masyarakat; 
c. Tujuan professional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran sebagai ilmu, seni, 
profesi dan kegiatan-kegiatan masyarakat. 
Anak adalah penerus generasi keluarga dan bangsa, perlu mendapat pendidikan yang baik 
sehingga potensi-potensi dirinya dapat berkembang dan tumbuh menjadi manusia yang memiliki 
kepribadiian yang tangguh dan memiliki berbagai macam kemampuan dan keterampilan yang 
bermanfaat. Oleh karena itu penting bagi keluarga, lembaga-lembaga pendidikan berperan dan 
bertanggung jawab dalam memberikan berbagai macam stimulasi dan bimbingan yang tepat 
sehingga akan tercipta generasi penerus yang tangguh salah satunya dengan cara prmbinaan 
keagamaan terhadap anak tersebut. 
2. Pengertian Akhlak 
Secara etimologi akhlak berasal dari bahasa Arab akhlak bentuk jamak dari mufradnya 
khuluk yang berarti akhlak.MenurutAl-Ghazali yaitu khuluk adalah tabiat atau sifat yang tertanam 
di dalam jiwa yang daripadanya lahir perbuatan yang mudah dan gampang tanpa memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan.Sedangkan menurut Ali Abdul Halim Mahmud akhlak menunjukkan 
sejumlah sifat asli pada manusia dan sejumlah sifat yang diusahakan hingga seolah-olah fitrah 
akhlak ini memiliki dua bentuk, pertama, bersifat batiniah (kejiwaan), dan kedua bersifat dzahiriyah 
yang terimplementasi dalam bentuk amaliyah.11 
Akhlak bukan saja merupakan tata aturan atau norma perilaku yang mengatur hubungan 
antar sesama manusia, tetapi juga norma yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan 
dan bahkan dengan alam semesta sekalipun. Ada empat ciri-siri yang terdapat dalam akklak, 
yaitu:12 
a. pertama, akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang, sehingga 
telah menjadi kepribadiannya; 
b. Kedua, akhlah adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran 
(spontanitas); 
c. Ketiga, akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya 
tanpa ada intervensi dari luar; 
 
8Musa Sueb, Urgensi Keimanan Dalam Abad Globalisasi, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), hlm. 115 
9Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Yoyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 224. 
10Mila Shomadah, Model Pembinaan Keagamaan Pda Keluarga Muslim Pra-Sejahtera Di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak Harapan Umat Kota Malang Jawa Timur, Skripsi, (UIN Maulana Malik Ibrahim, 
2017), hlm 29-30. 
11 Dewi Prasari Suryawati, Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan Karakter 
Siswa di MTs Negeri Semanu Gunungkidul Vol. 01 No. 02, Jurnal Pendidikan Madrasah, (Yogyakarta: MTs 
Negeri Semanu Gunungkidul, 2016), hlm. 313. 
              12Ibid…, hlm. 314. 
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d. Keempat, akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main 
atau karena rekayasa. 
Dalam menentukan baik buruknya, akhlak Islam telah meletakkan dasar-dasar sebagai 
suatu pendidikan nilai, dimana ia tidak mendasarkan konsep al-ma’ruf dan al-munkar semata-mata 
pada rasio (common sense), nafsu, intuisi, dan pengalaman yang muncul lewt panca indra yang 
selalu mengalami perubahan tetapi Islam telah memberikan sumber tetap, yang menentukan 
tingkah laku moral yang tetap dan universal, yaitu al-Qur’an dan sunah. 
Akhlak atau karakter dalam Islam adalah sasaran utama dalam pendidikan.Pendidikan 
akhlak mencakup hubungan kepada Allah dan hubungan kepada sesama dan tujuan dari akhlak 
ialah hendak menciptakan manusia sebagai makhluk yang tinggi dan sempurna. Konsep 
pendidikan didalam Islam memandang bahwa manusia dilahirkan dengan membawa potensi 
lahiriah yaitu:13 
a. Potensi berbuat baik terhadap alam; 
b. Potensi berbuat kerusakan terhadap alam; 
c. Potensi ketuhanan yang memiliki fungsi-fungsi non fisik. 
Ketiga potensi tersebut kemudian diserahkan kembali perkembangannya kepada 
manusia.Akhlak selalu menjadi sasaran utama dari proses pendidikan dalam Islam, karena akhlak 
dianggap sebagai dasar bagi keseimbangan kehidupan manusia yang menjadi penentu 
keberhasilan bagi potensi paedagogis yang lain. Prinsip akhlak terdiri dari empat hal yaitu:14 
a. Hikmah ialah situasi keadaan psikis dimana seseorang dapat membedakan antara hal yang 
benar dan yang salah; 
b. Syajaah (kebenaran) ialah keadaan psikis dimana seseorang melampiaskan atau menahan 
potensialitas aspek emosional dibawah kendali akal; 
c. Iffah (kesucian) ialah mengendalikan potensialitas selera atau keinginan dibawah kendali akal 
dan syariat; 
d. ‘adl (keadilan) ialah situasi psikis yang mengatur tingkat emosi dan keinginan sesuai kebutuhan 
hikmah disaat melepas atau melampiaskannya. 
Akhlak atau karakter merupakan pilar utama dari tujuan pendidikan didalam Islam, hal ini 
senada dengan latar belakang perlunya diterapkan pendidikan karakter disekolah untuk 
menciptakan bangsa yang besar, bermartabat dan disegani oleh dunia maka dibutuhkan good 
society yang dimulai dari pembangunan karakter (character building).Pada dasarnya, tujuan pokok 
akhlak adalah agar setiap muslim berbudi pekerti, bertingkah laku ang baik, berperangai dan 
beradat istiadat sesuai dengan ajaran Islam. Untuk itu setiap muslim erakhlak yang baik 
memperoleh beberapa hal, yaitu:15 
a. Rida Allah SWT. yaitu dengan senantiasa melakukan segala perbuatannya dengan hati ikhlas, 
semata-mata karena mengharapkan rida Allah SWT. 
b. Kepribadian muslim, yaitu dengan perkataan baik, perbuatan, pikiran maupun kata hatinya 
memcerminkan ajaran Islam. 
c. Perbuatan yang mulia dan terhindar dari perbuatan tercela, yaitu terwujudnya perbuatan-
perbuatan yang terpuji dan seimbang antara kepentingan dunia dan akhirat serta terhindar dari 
perbuatan tercela. 
Pembangunan karakter atau akhlak tersebut dapat dilakukan salah satunya melalui proses 
pendidikan disekolah dengan mengimplementasikan penanaman nilainilai akhlak dalam setiap 
materi pelajaran. Ibnu Faris menjelaskan bahwa konsep pendidikan dalam Islam adalah 
membimbing seseorang dengan memperhatikan segala potensi yang dimilikinya, melalui tahapan-
tahapan yang sesuai didikan jiwa, akhlak, akal, fisik, agama, rasa sosial politik, ekonomi, 
keindaha, dan semangat jihadnya.16 
 
13 Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Ibn Miskawaih, (Yogyakarta: Belukar, 2004), hlm. 46. 
14Nur Ainiyah, Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam Vol. 13 No. 01, Jurnal Studi-
Studi Islam, (Universitas Negeri Semarang Jawa Tengah, 2013), hlm. 32. 
15 Rosohon Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2014), hlm. 211-212. 
16 Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah Khuluqiyah Pembinaan Diri Menurut Konsep Nabawi, Terj 
Afifudin, (Solo: Media Insani, 2003), hlm.  25. 
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3. Akhlak di Masa Pandemi Covid 19 
Pembentukan akhlak merupakan aspek penting dalam Islam, bahkan Rasulullah diutus 
untuk menyempurnakan akhlak mulia.Implementasi akhlak dalam Islam tersimpul dalam 
karakter Rasul.Dalam pribadi Rasul, bersemai nilai-nilai akhlak yang mulia dan agung.Nilai yang 
sangat terkenal dan melekat yang mencerminkan akhlak atau karakter yang luar biasa tercermin 
pada Rasul yaitu: Siddik, Amanah, Fatonah, dan Tabligh. 
Saat ini ada beberapa nilai-nilai penting dalam kehidupan sekarang terkait nilai yang ada 
dalam diri sendiri yaitu:17 
a. Jujur; 














p. Terbuka;  
q. Dan lain sebagainya 
Ada banyak nilai yang bisa dikembangkan menjadi akhlak dari beberapa aspek yang bisa 
diambil dari kehidupan sekarang apalagi dimasa pandemi seperti ini. Proses pembinaan 
keagaaman juga membantu memperkokoh akhlak dimasa pandemi sekarang dengan 
pembelajaran yang terencana dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter atau akhlak 
dalam silabus pembelajaran. 
Implementasi pembelajaran karakter atau akhlak pada tahap evaluasi dilakukan dengan 
mengembangkan penilaian tehnik pengamatan saja, sehingga belum nampak adanya evaluasi 
yang sempurna, tehnik penilaian 87,5% menggunakan tes tertulis dan lisan yang kurang relevan 
untuk evaluasi pendidikan karakter atau akhlak. 
Untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter atau akhlak dalam menguatkan karakter dalam 
kondisi  masa pandemi sekarang yaitu dengan mengadakan kegiatan yang lebih bermanfaat dan 
menjaga jarak  serta meningkatkan keimanan, ketakwaan dan akhlak yang mulia di kalangan 
anak. Walaupun pembinaan keagamaan masih lewat daring namun pembinaan tetap dilakukan 
untuk menekankan wawasan serta upaya pencegahan bahaya covid-19 dan pembiasaan ibadah 
dirumah dengan bimbingan kedua ornag tua dirumah. 
C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
1. Hasil penelitian 
Dalam jurnal ini dimuat dalam beberapa hal yaitu, pertama: Dalam menghadapi wabah virus ini 
harus dihadapi dengan keyakinan yang kuat bahwa segala sesuatu itu datangnya dari Allah SWT. 
Kedua: bahwa kita umat manusia diseluruh dunia diuji dengan hadirnya virus yang datangnya 
tanpa diduga dan berakhirnya tidak diketahui. Ketiga: tingkatkan keimanan kita kepada Allah 
SWT dan yakin lah bahwa suatu saat nanti virus ini akan berakhir dan kita akan kembali seperti 
semua dengan menikmati indahnya berkumpul dengan keluarga, teman dan kerabat lainnya. 
2. Pembahasan 
 
17 Dewi Prasari Suryawati, Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan Karakter 
Siswa di MTs Negeri Semanu Gunungkidul Vol. 01 No. 02, Jurnal Pendidikan Madrasah, (Yogyakarta: MTs 
Negeri Semanu Gunungkidul, 2016), hlm. 313. 
              17Ibid…, hlm. 319. 
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1. Pentingnya pembinaan akhlak pada anak, terutama dimusinpandemi ini. 
2. Akhlak harus ditanamkan pada anak yang masih kecil agar tuanya bisa memiliki kepribadian 
yang baik. 
3. Hadapilah sesuatu itu dengan lapang dada dan yakinlah bahwa sesuatu itu datangnya dari 
Allah SWT. 
Kesimpulan 
Pembinaan keagamaan merupakan sebagai proses dalam  usaha membina dan mengembangkan 
pribadi manusia dari aspek-aspek kerohanian dan jasmaninya juga harus 2 berlangsung secara bertahap. 
Oleh karena suatu pematangan yang bertitik akhir pada optimalisasi perkembangan atau pertumbuhan, baru 
dapat tercapai bila mana berlangsung melalui proses demi proses kearah tujuan akhir perkembangan atau 
pertumbuhannya. Keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam agama atau segala sesuatu mengenai 
agama. Jadi pembinaan keagamaan adalah usaha yang dilakukan untuk memberikan pengarahan dan 
bimbingan dalam bidang agama menuju kearah yang lebih baik. 
Dalam pembinaan keagamaan bahwa ang menjadi dasar pembinaan adalah ajaran-ajaran yang ada 
dalam al-Qur’an dan Sunnah yang semua telah difirmankan oleh Allah SWT. dan telah didabdakan oleh 
Rasululllah. Pembinaan keagamaan adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka 
memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniyah dalam lingkungan 
hidupnya agar orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran atau penyerahan diri 
terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa sehingga timbul pada diri pribadinya suatu cahaya harapan 
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